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Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan pada penulisan ini, banyak
perasaan dari berbagai kejadian dalam hidup yang telah dirasakan penulis mulai
dari usia awal 20an hingga sekarang. Perasaan iri hingga bisa mulai menerima dan
bersyukur atas pemberian Tuhan kepada diri pribadi yang penulis rasakan terlalu
membekas dan sulit untuk dihilangkan begitu saja, sehingga penulis bisa merasakan
apa arti perjalanan untuk bertumbuh hingga pada akhirnya mampu untuk
menuangkannya dalam karya pada tugas akhir ini.

Dari proses pengerjaan tugas akhir ini penulis menyadari beberapa hal saat
memikirkan kebentukan karya melalui ide gagasan dari judul tugas akhir agar bisa
benar-benar menggambarkan perasaan dan perjalanan hidup yang penulis rasakan
saat itu. Ketika sudah menemukan ide kebentukan karya yang hendak dibuat,
penulis langsung dihadapkan dengan pilihan lain yaitu akan diwujudkan dengan
teknik apa ide tersebut, karena penulis sejak awal perkuliahan senang dan merasa
cocok membuat karya dengan teknik cukil, maka penulis memutuskan untuk
mengerjakannya dengan teknik cukil atau cetak tinggi dengan beberapa cukilan
tipis untuk memberikan kesan gambar pada bentuk. Setelah memiliki ide dan teknik
untuk mewujudkan karya tugas akhir ini penulis segera mengerjakannya, mulai dari
penulisan sampai dengan pengerjaan karya.

Perwujudan karya ini tidak luput dari kelebihan dan kekurangan karya yang
dihasilkan, pasti akan ada karya yang maksimal dan juga karya yang kurang
maksimal menurut penulis yang memenuhi syarat dari konsep penciptaan, konsep
perwujudan dengan simbol dan elemen seni rupa dan juga karya yang kurang
maksimal. Beberapa kendala juga turut dirasakan penulis saat proses mengerjakan
karya ini, seperti ternyata media cetak kertas, tebal dan tipisnya sangat berpengaruh
terhadap hasil cetakan. Jika menggunakan media kertas tebal, penulis harus
memberikan tekanan yang lebih besar dalam proses pencetakan karya agar tinta
yang terdapat pada media cetak bisa ter transfer maksimal pada kertas, dan hasil
cetakannya cenderung kurang bisa menampilkan detail cukilan, namun untuk media
kertas yang lebih tipis, penulis bisa sedikit mengurangi tekanan yang dibutuhkan

serta hasil cetakan bisa menampilkan detail cukilan yang ingin penulis tunjukkan.
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Terlepas dari kendala yang telah dirasakan saat proses pengerjaan tugas
akhir ini, disisi lain penulis juga merasakan peningkatan kualitas karya saat proses
pengerjaan tugas akhir. Dari yang awalnya karakteristik goresan cukilan cukup
kasar sehingga terkesan berantakan, sekarang seiring berjalannya tugas akhir ini
saat mencukil lebih bisa mengontrol gerakan saat memegang pisau cukil, goresan
cukilan dan tekanan dengan memakai perasaan, sehingga terlihat lebih halus.
Penulis juga menjadi lebih mampu memilih objek yang lebih tepat dan akurat, hal
itu diperlukan untuk mendukung objek utama dan memaksimalkan hasil karya.
Semua hal yang dirasakan penulis dari kendala dan peningkatan kemampuan
tersebut dapat menjadi pengalaman maupun pembelajaran bagus bagi penulis.

Hal yang juga dirasakan penulis setelah mengerjakan karya Tugas Akhir ini,
penulis menjadi lebih peka dan memahami akar permasalahan iri dengki yang
dialami. Ketika akar permasalahan tersebut telah ditemukan, maka akan lebih
mudah mencari solusinya. Penulis menjadi lebih mengenali diri sendiri, termasuk
kelebihan dan kekurangan, serta hal-hal yang membuat penulis sedih maupun
senang, sehingga dapat mengantarkan penulis kepada rasa syukur. Ketika berkarya,
penulis merasa lebih tenang, hati tidak lagi berisik seperti sebelum mengenali diri
sendiri melalui berkarya, dan dapat mengungkapkan apa yang sedang dirasakan.
Berkarya membuat penulis lebih mampu mengubah energi negatif yang awalnya
menguasai diri menjadi energi positif. Melalui berkarya, penulis dapat mengetahui
apa yang sebenarnya diinginkan dan apa yang dapat dikembangkan dari diri sendiri
dengan anugerah yang telah diberikan Tuhan. Saat penulis mencukil linoleum untuk
membuat cetakan karya, penulis merasakan kebahagiaan dan kedamaian. Proses
tersebut juga terasa seru, sehingga dapat mengubah suasana hati yang awalnya
sedih dan suram menjadi lebih bahagia.

Penulis kini menyadari bahwa hal yang sangat membahagiakan bagi penulis
adalah ketika berkarya dan membuat konten proses berkarya, kemudian
mengunggahnya di media sosial. Konten tersebut mendapatkan banyak viewers,
yaitu belasan hingga puluhan ribu views. Hal ini tentunya membuat penulis
semangat untuk kembali berkarya dan merasa bahagia karena banyak orang yang
menyukai konten tersebut. Selain itu, para viewers juga memberikan /like serta

komentar positif yang mendukung dan memberikan semangat kepada penulis,



sehingga penulis merasa dihargai. Dengan berbagi konten positif tentang berkarya
dan menyebarluaskannya melalui media sosial, penulis merasa lebih berharga,
dianggap ada oleh orang lain, serta diperhatikan. Kesepian, rasa iri, rasa
ketertinggalan, dan ketidakberhargaan yang dirasakan penulis berubah menjadi rasa
syukur, bahagia, dan semangat untuk terus berkarya serta mengeksplorasi teknik
dalam berkarya. Hal ini juga membuat penulis merasa tidak sendiri di dunia ini,
merasa memiliki teman yang senantiasa mendukung, meskipun penulis belum
pernah bertemu atau mengenal mereka sebelumnya.

Harapan dan tujuan penulis dalam pengerjaan karya Tugas Akhir ini supaya
penulis dapat menangkap momen-momen proses penerimaan diri yang paling
berkesan pada perjalan hidup penulis di usia 20an ini, dan mendapatkan pegangan
hidup serta pelajaran berharga untuk kedepannya. Diharapkan dari visual karya
tersebut para penikmat karya seni grafis tugas akhir ini dapat mengerti, merasakan,
serta ada hikmah yang bisa diambil dari pengalaman proses penerimaan diri
penulis, terlebih jika ada yang tengah mengalami hal yang sama.

Penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, masih banyak kekurangan dari
segi bahasa ataupun tata penulisan, serta materi yang dibahas. Maka arahan, kritik,
dan saran sangat penting dalam pengembangan tulisan ini. Demikian tulisan ini,
semoga bisa memberikan manfaat dan hikmah bagi semuanya dan penulis sendiri,

sekian dan terimakasih.
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